
 

74 

 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem pengendalian kualitas bahan baku pada UKM di Sendari dapat 

dikatakan ekonomis, efisien dan efektif. Dapat dikatakan ekonomis karena 

UKM di sendari mampu memperoleh bahan baku dibawah harga pasaran. 

Dapat dikatakan efisien karena pemakaian bahan baku yang digunakan 

lebih kecil daripada pemakaian bahan baku yang dianggarkan. Dapat 

dikatakan efektif karena prosedur penanganan yang dilakukan sudah 

sesuai dengan prosedurnya. 

2. Sistem pengendalian kualitas barang dalam proses pada UKM di Sendari 

dapat dikatakan ekonomis, sangat efisien dan efektif. Dapat dikatakan 

ekonomis karena pengrajin mampu menekan atau meminimalisasi biaya–

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Sistem pengendalian 

kualitas barang dalam proses di industri kerajinan bambu Sendari dapat 

dikatakan sangat efisien. Barang dalam proses dapat dikatakan sangat 

efisien karena hasil menunjukan 45,32% yang dapat dikategorikan ke 

dalam kriteria sangat efisien. Dapat dikatakan efektif karena ketepatan 

pengrajin dalam penyelesaian produk sesuai dengan yang ditargetkan 
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pengrajin maupun pembeli. Ketepatan yang dimaksud yaitu ketepatan 

waktu dan ketepatan design.  

3. Sistem pengendalian kualitas barang jadi pada UKM di Sendari dapat 

dikatakan efisien dan efektif. Sistem pengendalian kualitas barang dalam 

proses di industri kerajinan bambu Sendari dapat dikatakan sangat efisien. 

Barang dalam proses dapat dikatakan sangat efisien karena hasil 

menunjukan 45,13% yang dapat dikategorikan ke dalam kriteria sangat 

efisien. Berdasarkan Tabel 12 sebagian besar produk  (barang jadi)  

industri kerajinan mebel bambu di Sendari dapat dikatakan efektif yaitu 

TKTDW (96%), Bambu Indah (91,5%), Lestari Bambu (93,75%), Dheling 

Asri (95%), Nuraini (95,01%), Lugut Pring (99,02%), Aneka Bambu 

(91,5%), DAN Mebel Pak Rajiman (90,11%), Karya Mandiri (88,07%), 

Omah Bambu (87,26%), Mebel Pak Ambar (86,5%), Lancar (88,10%), 

dan Muda Kreatif (87,63%) . Sistem pengendalian kualitas barang dalam 

proses di industri kerajinan bambu Sendari dapat dikatakan efektif karena 

hasil menunjukan 91,50% yang dapat dikategorikan ke dalam kriteria 

efektif 

B. Implikasi 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pemilik 

UKM kerajinan mebel bambu di Sendari, Kalurahan Tirtoadi, 

Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman dalam mengambil kebijkan 

tentang pengendalian kualitas agar produk yang dihasilkan lebih efisien 

dan efektif 
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2. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan akan ada tindak lanjut dari 

penelitian ini, karena di dalam penelitian ini ada beberapa hal untuk 

diteliti agar produk kerajinan UKM di Sendari khususnya semakin 

maju. 

3. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang industri kerajinan 

mebel bambu yang berada di Sendari, Kelurahan Tirtoadi, Kecamatan 

Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah diharapkan akan ada lebih banyak 

lagi penelitian-penelitian selanjutnya pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di 

Kota Yogyakarta, khususnya di Kabupaten Sleman. Dengan adanya hasil 

penelitian tersebut diharapkan dapat membantu dan memberikan gambaran 

kepada pihak pemilik UKM tentang pentingnya pengendalian kualitas  produk 

agar produk yang dihasilkan lebih efisien dan efektif. 
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DAFTAR PERTANYAAN  

A. Pertanyaan umum 

1. Nama Usaha  : ......................................  

2. Nama Pemilik  :.......................................  

3. Tahun Berdiri  : ...................................... 

4. Jumlah Karyawan : ...................................... 

5. Produk Kerajinan : ...................................... 

6. Jam Kerja  : ...................................... 

7. Jumlah Asset  : ......................................(dalam Rp) 

B. Pertanyaan khusus 

1. Kuesioner Pengendalian Kualitas Bahan baku 

NO PERTANYAAN Ya Tidak Keterangan 

1 Memilih pemasok untuk memenuhi 

kebutuhan bahan baku 

   

2 Mengawasi bahan baku yang diterima 

dari pemasok. 

   

3 Bahan baku dibedakan sesuai dengan 

jenis nya 

   

4 Bahan baku diperiksa kembali sebelum 

digunakan dalam proses produksi 

   

5 Bahan baku yang diterima mendapatkan 

garansi dari pemasok apabila bahan baku 

ada yang cacat (misal:potongan harga). 

   

6 Bahan baku yang tidak sesuai ( cacat) 

dipisah dengan bahan baku lainnya. 

   

7 Pemakaian bahan baku sesuai dengan 

metode yang digunakan 

   

8 Tersedianya tempat penyimpanan bahan 

baku 
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9 Penggunaan bahan baku lokal lebih di 

utamakan. 

   

10 Pembelian bahan baku  walaupun tidak 

ada pesanan. 

   

 

11. Berapa harga dari masing masing jenis  bambu dan biaya pengiriman bahan 

baku? 

Jawab:  .........................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

12. Bagaimana penanganan bahan baku yang  diterima dari pemasok hingga 

penyimpanan? 

Jawab :  ........................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

13. Apakah harga bahan baku yang dipilih dari pemasok merupakan  harga yang 

lebih rendah   dari tempat yang lain, jelaskan ?  

Jawab:  .........................................................................................................................  

  ......................................................................................................................................  

14. Berapakah anggaran perbulan untuk membeli bahan baku ? 

Jawab:..................................................................................................................

.............................................................................................................................

...........................  

2. Kuesioner Pengendalian KualitasBarang dalam Proses  

NO PERTANYAAN Ya Tidak Keterangan 

1 Peralatan yang digunakan sesuai dengan 

ukuran dan desain yang ditentukan 

   

2 Pemeliharaan peralatan    

3 Tersedia prosedur tertulis dalam proses 

produksi 
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4 Memberikan pelatihan bagi karyawan 

dalam rangka meningkatkan 

kreativitasnya 

   

5 Pengelolaan bahan  baku  sudah sesuai 

dengan tahapannya. 

   

6 Dalam pembuatan rangka kerajinan 

dilakukan oleh orang yang ahli dalam 

bidangnya. 

   

7 Perakitan barang kerajinan sesuai dengan 

model yang di inginkan oleh pelanggan 

   

8 Pengamplasan barang kerajinan penting 

dilakukan 

   

9 Kerajinan yang telah selesai di vernis/ 

melamin di jemur ditempat yang terkena 

sinar matahari 

   

10 Ada tindakan perbaikan apabila ada 

perbedaan antara kegiatan produksi yang 

direncanakan dengan yang sebenar nya 

terjadi 

   

 

11. Berapa biaya yang diperlukan dalam proses produksiperbulan (bahan baku, 

tenaga kerja, dan bahan penolong lainnya) ? 

Jawab:..................................................................................................................

.............................................................................................................................

........................... 

14.  Berapakah upah pengrajin perharinya ? 

Jawab: 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

......................... 
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15. Berapakah target produk perbulannya? 

Jawab: 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

......................... 

3. Kuesioner Pengendalian Kualitas Barang Jadi 

NO PERTANYAAN Ya Tidak Keterangan 

1 Pengrajin memperhatikan kualitas`dari 

produk yang dihasilkan. 

   

2 Terdapat bagian khusus yang menangani 

kualitas produk. 

   

3 Terdapat laporan untuk mencatat 

permasalahan kualitas produk yang 

dihasilkan oleh pengrajin. 

   

4 Pengrajin telah melakukan analisis 

terhadap produk yang cacat untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebabnya 

dan berusaha untuk mengambil tindakan 

perbaikan 

   

5 Tindakan perbaikan kualitas produk 

dapat dilakukan dengan baik dan tepat 

waktu 

   

6 Pengemasan bahan baku di lakukan 

sesuai dengan aturan.  

   

 

8. Berapakah pendapatan kerajinan mebel bambu perbulan ? 

Jawab :

 ........................................................................................................................

... 
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9. Berapakah penghasilan yang didapatkan  dari penjualan mebel kursi dalam 

satu hari ? 

Jawab 

:.........................................................................................................................

.... 

10. Berapakah  target penjualan mebel kursi dalam satu bulan ? 

Jawab : 

..........................................................................................................................

. 
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UKM Kerajinann Bambu Dusun Sendari  BAMBU INDAH 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik         22.500.000 

       2015 

Penjualan           320.250.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih         320.250.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   64.800.000 

Beban listrik      1.300.000 

Beban transportasi     2.500.000 

      68.600.000 

Laba kotor      251.650.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      251.650.000 

 

Total laba tahun berjalan         251.650.000 

Modal pemilik 31 desember 2015         274.150.000 
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UKM Kerajinan Bambu Dusun Sendari  MUDA KREATIF 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        37.500.000 

       2015 

Penjualan          350.500.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih         350.500.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   108.000.000 

Beban listrik      1.350.000 

Beban transportasi     2.700.000 

      112.050.000 

Laba kotor      238.450.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      238.450.000 

 

 

Total laba tahun berjalan         238.450.000 

Modal pemilik 31 desember 2015         275.950.000 
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UKM Kerajinan Bambu Dusun Sendari  PAK RAJIMAN 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        48.000.000 

       2015 

Penjualan          360.450.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih         360.450.000 

 

Beban Usaha  

Beban Gaji   216.000.000 

Beban listrik      1.650.000 

Beban transportasi     3.700.000 

      221.350.000 

Laba kotor      139.100.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      139.100.000 

 

Total laba tahun berjalan         139.100.000 

Modal pemilik 31 desember 2015         187.100.000 
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UKM Kerajinan Bambu Dusun Sendari  ANEKA BAMBU 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        30.000.000 

       2015 

Penjualan           320.250.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih         320.250.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   86.400.000 

Beban listrik      1.570.000 

Beban transportasi     3.470.000 

       91.440.000 

Laba kotor      228.810.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      228.810.000 

Total laba tahun berjalan          228.810.000 

Modal pemilik 31 desember 2015         258.810.000 
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UKM Kerajinan Bambu Dusun Sendari  DHELING ASRI 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        60.000.000 

       2015 

Penjualan           475.000.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          475.000.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   216.000.000 

Beban listrik      1.850.000 

Beban transportasi     4.750.000 

        222.600.000 

Laba kotor       252.400.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      252.400.000 

Total laba tahun berjalan          252.400.000 

Modal pemilik 31 desember 2015          312.400.000 
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UKM Kerajinan Bambu Dusun Sendari  KARYA MANDIRI 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        37.500.000 

       2015 

Penjualan           352.300.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          352.300.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   151.200.000 

Beban listrik      1.550.000 

Beban transportasi     3.750.000 

        156.500.000 

Laba kotor        195.800.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      195.800.000 

Total laba tahun berjalan           195.800.000 

Modal pemilik 31 desember 2015          233.300.000 
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UKM Kerajinan Bambu Dusun Sendari  LANCAR 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        30.000.000 

       2015 

Penjualan           352.420.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          352.420.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   64.800.000 

Beban listrik      1.450.000 

Beban transportasi     2.550.000 

       68.800.000 

Laba kotor      283.620.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      283.620.000 

Total laba tahun berjalan         283.620.000 

Modal pemilik 31 desember 2015         313.620.000 
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UKM Kerajinan Bambu Dusun Sendari  LESTARI BAMBU 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        25.500.000 

       2015 

Penjualan           375.000.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          375.000.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   86.400.000 

Beban listrik      1.450.000 

Beban transportasi     3.600.000 

        91.450.000 

Laba kotor        283.550.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      283.550.000 

Total laba tahun berjalan         283.550.000 

Modal pemilik 31 desember 2015          309.050.000 
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UKM Kerajinan Bambu  Dusun Sendari  LUGUT PRING 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        60.000.000 

       2015 

Penjualan           495.120.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih        495.120.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   194.400.000 

Beban listrik      1.835.000 

Beban transportasi     4.550.000 

       200.785.000 

Laba kotor      294.335.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      294.335.000 

Total laba tahun berjalan          294.335.000 

Modal pemilik 31 desember 2015         354.335.000 
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UKM Kerajinan Bambu  Dusun Sendari  NURAINI 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        30.000.000 

       2015 

Penjualan           332.560.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          332.560.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   86.400.000 

Beban listrik      1.550.000 

Beban transportasi     2.750.000 

        90.700.000 

Laba kotor      241.860.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      241.860.000 

Total laba tahun berjalan           241.860.000 

Modal pemilik 31 desember 2015          271.860.000 
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UKM Kerajinan Bambu  Dusun Sendari  OMAH BAMBU 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        45.000.0000 

       2015 

Penjualan           392.700.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          392.700.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   86.400.000 

Beban listrik      1.650.000 

Beban transportasi     3.250.000 

          91.300.000 

Laba kotor       301.400.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih      301.400.000 

Total laba tahun berjalan          301.400.000 

Modal pemilik 31 desember 2015         346.400.000 
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UKM Kerajinan Bambu  Dusun Sendari  PAK AMBAR 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        52.500.000 

       2015 

Penjualan           432.500.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          432.500.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   216.000.000 

Beban listrik      1.950.000 

Beban transportasi     3.550.000 

        221.500.000 

Laba kotor        211.000.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih        211.000.000 

Total laba tahun berjalan           211.000.000 

Modal pemilik 31 desember 2015          263.500.000 
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UKM Kerajinan Bambu  Dusun Sendari TKTDW 

Laporan keuangan laba rugi  

Untuk tahun berakhir 31 desember 2015 

 

 

Modal pemilik        55.500.000 

       2015 

Penjualan           480.000.000 

Retur penjualan       - 

Pendapatan bersih          480.000.000 

Beban Usaha  

Beban Gaji   216.000.000 

Beban listrik       1.800.000 

Beban transportasi      5.000.000 

        222.800.000 

Laba kotor        257.200.000 

Pajak PPh                    - 

Laba bersih        257.200.000 

Total laba tahun berjalan         257.200.000 

Modal pemilik 31 desember 2015          312.700.000 
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